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SUMMARY

JURIKE R. BRAHMANA. The Analysis of Production Function and Income of 
Tidal Swamp Rice Farming in Simpang Tiga Village Tulung Selapan Subdistrict 
Ogan Komering Ilir Regency (Supervised by NA JIB ASM ANI and MARYADI).

The aims of this research were to : (1) know the reasons what make the 
farmers in Simpang Tiga Village still do rice farming in tidal swamp land, (2) 
analyze the form of the production function of rice farming in tidal swamp land in 
Simpang Tiga Village, (3) analyze the efficiency rate of using the production 
factors on tidal swamp rice farming in Simpang Tiga Village, and (4) calculate the 
contribution of tidal swamp rice farming income to the income totals of rice 
farmers in Simpang Tiga Village.

This research was conducted at Simpang Tiga Village Tulung Selapan 
Subdistrict Ogan Komering Ilir Regency. Primary data and secondary data was 
collected on June 2014. Research method was used survey method, and the 
samples was selected used simple random sampling and the samples are 30 
respondences.

The results of this research indicate that there are some reasons what make 
the farmers ini Simpang Tiga Village still do rice farming in tidal swamp land, 
they are technical factors, such as cultivation method; social factors, such as 
habits (culture) and education level; and then economic factors, such as 
production cost, income, marketing of products and as supply of staple food for 
family. Production factors such as land, fertilizer, seeds, pesticides and labor are 
jointly highly significant on rice production, but seeds and pesticides are not 
highly significant. The criteria of use board of land, fertilizer and labor are not yet 
efficient, but the criteria seeds and pesticides are not efficient. The average 
income of farmers ffom tidal swamp rice farming is Rp.2.546.621,11 per 
cultivated area per year and the contribution is 13.12 percents.

Key words : production function, tidal swamp rice farming, income.
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RINGKASAN

JURIKE R. BRAHMANA. Analisis Fungsi Produksi dan Pendapatan Usahatani 
Padi Pasang Surut di Desa Simpang Tiga Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten 
Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh NAJIB ASM ANI dan MARYADI).

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui alasan yang menyebabkan 
petani di Desa Simpang Tiga tetap melakukan usahatani padi di lahan pasang 
surut, (2) menganalisis bentuk fungsi produksi pada usahatani padi pasang surut di 
Desa Simpang Tiga, (3) menganalisis tingkat efisiensi penggunaan faktor 
produksi pada usahatani padi pasang surut di Desa Simpang Tiga, dan (4) 
menghitung kontribusi pendapatan usahatani padi pasang surut terhadap total 
pendapatan petani padi di Desa Simpang Tiga.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Simpang Tiga Kecamatan Tulung 
Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pengumpulan data primer dan data 
sekunder dilaksanakan pada bulan Juni 2014. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode survei, sedangkan metode penarikan contoh yang digunakan adalah 
metode acak sederhana, yaitu sebanyak 30 orang responden.

Berdasarkan hasil penelitian, alasan yang menyebabkan petani di Desa 
Simpang Tiga tetap melakukan usahatani padi di lahan pasang surut terdiri dari 
faktor teknis seperti sistem budidaya; faktor sosial seperti kebiasaan (turun- 
temurun) dan tingkat pendidikan; serta faktor ekonomi seperti biaya produksi, 
pendapatan, pemasaran hasil dan sebagai penyedia bahan pangan pokok keluarga. 
Faktor-faktor produksi lahan, pupuk, benih, pestisida dan tenaga keija secara 
bersama-sama berpengaruh nyata terhadap produksi padi, namun secara individu 
benih dan pestisida tidak berpengaruh nyata. Penggunaan lahan, pupuk dan tenaga 
kerja termasuk dalam kriteria belum efisien, sedangkan penggunaan benih dan 
pestisida termasuk dalam kriteria tidak efisien. Rata-rata pendapatan petani contoh 
dari usahatani padi pasang surut adalah Rp.2.546.621,11 per luas garapan per 
tahun, dengan nilai kontribusi sebesar 13,12 persen.

Kata kunci : fungsi produksi, usahatani padi pasang surut, pendapatan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pangan merupakan hal yang sangat penting dan strategis bagi 

keberlangsungan hidup umat manusia. Kebutuhan manusia akan pangan ialah hal 

sangat mendasar, sebab konsumsi pangan adalah salah satu syarat utama 

kehidupan. Menurut Husin (2009), kebutuhan bahan pangan
yang

penunjang
masyarakat Indonesia masih sangat tergantung pada beras. Produksi beras 

nasional sebagian besar disumbangkan oleh produksi padi sawah, sementara itu 

ketersediaan lahan sawah dan efisiensi usahatani padi sawah cenderung

mengalami penurunan.
Salah satu upaya yang dilakukan untuk peningkatan hasil produksi padi 

ditunjukkan oleh Kementrian Kehutanan yang mengalokasikan hutan rusak dan 

terdegradasi seluas 35,4 juta hektar pada akhir tahun tahun 2011 untuk investasi 

restorasi ekosistem, hutan tanaman industri, hutan tanaman rakyat dan pertanian 

(Kompas, 2011).
Lebih lanjut, sampai tahun 2014 siap melepas 100 ribu ha areal hutan untuk 

usaha pertanian guna mendukung swasembada pangan (Tampubolon, 2012). Hal 

ini menunjukkan kepedulian Kementerian Kehutanan dalam mendukung 

swasembada pangan dan sekaligus keterbatasan hutan dalam menghasilkan 

pangan. Puspitojati (2013) menambahkan, areal hutan untuk usaha pertanian guna 

mendukung swasembada pangan tersebut sesungguhnya semua hutan tanaman, 

misalnya hutan tanaman industri (HTI).

Salah satu perusahaan HTI milik swasta yang mulai mengembangkan 

kebijakan baru ini yaitu PT. Bumi Mekar Hijau (PT. BMH) yang terletak di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pengelolaan HTI oleh PT. BMH tidak hanya 

ditujukan untuk memenuhi industri hasil hutan dengan menanam tanaman pokok 

Acacia mangium tetapi juga untuk areal lainnya seperti areal tanaman kehidupan, 

areal tanaman unggulan, areal konservasi dan areal untuk sarana/prasarana. 

Sebagian besar areal HTI di Sumatera Selatan merupakan lahan gambut.
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Pengelolaan yang berbasis pada teknologi yang tepat menunjukkan bahwa lahan

gambut dapat berproduksi dengan baik.
Noor (2001) mengemukakan bahwa, pembukaan lahan gambut untuk 

pengembangan pertanian atau pemanfaatan lainnya secara langsung mengubah 

ekosistem kawasan gambut yang telah mantap membentuk suatu ekosistem baru. 

Pengembangan pertanian di lahan gambut dapat diartikan sebagai upaya 

peningkatan fungsi produksi. Antara fungsi produksi dan fungsi perlindungan 

lingkungan dalam ekosistem lahan gambut saling berhubungan dan saling 

mempengaruhi. Sementara itu, pengelolaan lahan gambut oleh masyarakat 

tradisional untuk kegiatan usahatani tanaman pangan seperti tanaman padi 

umumnya berhasil karena lahan yang dibuka merupakan daerah yang dipengaruhi 

oleh pasang surut dan dalam skala yang relatif kecil.
Pemanfaatan lahan pasang surut untuk pertanian memang tidaklah semudah 

memanfaatkan lahan-lahan subur lainnya. Sebagai lahan marginal, pemanfaatan 

lahan pasang surut untuk pertanian harus memahami sifatnya yang khas. Tanpa 

memahami sifatnya tersebut, pengembangan pertanian di lahan ini akan 

menghadapi banyak masalah (Kumiawan, 2010).

Luas lahan rawa di Sumatera Selatan yang berpotensi untuk dikembangkan 

sebagai kawasan pertanian seluas 1.602.490 ha, terdiri dari lahan rawa pasang 

surut 961.000 ha dan rawa non-pasang surut (lebak) 641.490 ha. Dari lahan 

pasang surut yang berpotensi untuk pertanian tersebut, 359.250 ha sudah 

direklamasi. Lahan yang sudah direklamasi tersebut sebagian besar diperuntukan 

sebagai kawasan transmigrasi yang pemanfaatannya untuk tanaman pangan 

142.100 ha, kebun 36.899 ha dan sisanya 97.515 ha untuk fasilitas umum (Badan 

Litbang Pertanian, 2000).

Namun demikian, pemanfaatannya belum optimal karena adanya berbagai 

kendala, hal ini terlihat dari tingkat produksi yang masih rendah dan belum 

meningkatnya kesejahteraan petani pada umumnya (Balai Pengkajian Teknologi 
Pertanian Sumsel, 2010).

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu daerah penghasil 

beras dimana sebagian besar jenis lahan di kabupaten ini berupa lahan rawa 

pasang surut. Jenis lahan lainnya berupa lahan tadah hujan, irigasi, polder,
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rembesan, dan lainnya (Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2013). 

Luas panen, produksi dan produktivitas padi menurut Kecamatan di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir pada tahun 2012 dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini.

Luas panen, produksi dan produktivitas padi menurut Kecamatan 
dalam Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun 2012

Tabel 1.1.

Produktivitas
(ton/ha)

Produksi
(ton)

Luas Panen
Kecamatan (ha)

5,45102.896
125.150

8.821
18.262
8.292
7.958
4.160
1.600

30.283

18.880
25.040

2.567
5.630
2.726
2.356
1.705

Lempuing 
Lem puing Jaya 
Mesuji
Sungai Menang 
Mesuji Makmur 
Mesuji Raya 
Tulung Selapan 
Cengal 
Pedamaran 
Pedamaran Timur 
Tanjung Lubuk 
Teluk Gelam 
Kayuagung 
Sirah Pulau Padang 
Jejawi 
Pam pangan 
Pangkalan Lampam 
Air Sugihan

5,00
3,44
3,24
3,04
3,38
2,44
2,67600
4,107.386
1,33586 779
4,1542.725

13.812
15.022
39.483
34.806
39.967
17.092
70.631

10.297
3.290
3.664
9.630
8.493
9.748
6.330

16.713

4,20
4,10
4,10
4,10
4,10
2,70
4,23
4,29Jumlah 135.641 581.739

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2013

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa salah satu kecamatan yang 

memiliki produktivitas rendah adalah kecamatan Tulung Selapan dengan total luas 

panen sebesar 1.705 hektar, hasil produksi sebanyak 4.160 ton dan tingkat 

produktivitas sebesar 2,44 ton per hektar. Padahal Tulung Selapan 

merupakan kecamatan yang memiliki luas wilayah terbesar di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir dan banyak masyarakatnya yang mengusahakan lahan pasang surut

Universitas Sriwijaya i



4

untuk usahatani padi sawah. Namun tidak didukung dengan produktivitas 

komoditi sektor tanaman pangannya seperti tanaman padi.

Desa Simpang Tiga merupakan salah satu desa yang termasuk dalam 

wilayah Kecamatan Tulung Selapan. Sebagian besar penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani. Kegiatan pertanian yang dilakukan petani di desa ini 

tidak jauh berbeda dengan kegiatan pertanian di daerah lainnya, hanya saja lahan 

yang diusahakan merupakan lahan pasang surut dimana memiliki kendala didalam 

mengusahakannya. Apabila dikelola secara tepat, lahan ini dapat dijadikan areal 

pertanian yang produktif. Pengembangan lahan pasang surut dapat mendukung 

peningkatan ketahanan pangan dan dapat dijadikan sebagai salah satu lahan 

alternatif yang mempunyai potensi cukup luas bagi pembangunan pertanian di 

masa yang akan datang.
Berdasarkan hasil survei prapenelitian yang telah dilakukan penulis terhadap 

petani dan kepala desa setempat, diketahui bahwa areal lahan tanaman kehidupan 

(LTK) milik PT. BMH akan dialokasikan kepada masyarakat Desa Simpang Tiga 

untuk kegiatan pertanian dengan membudidayakan tanaman padi guna 

mendukung ketahanan pangan nasional. Jarak desa dengan kawasan LTK yaitu 

sekitar tiga kilometer. Hal ini menandakan bahwa keberadaan perusahaan HTI di 

sekitar wilayah desa dapat memberikan pengaruh positif terhadap masyarakat di 

sekitar areal HTI.

Saat ini LTK untuk Desa Simpang Tiga belum digarap, program kemitraan 

HTI ini baru berjalan pada tahap sosialisasi. Sebelumnya, masyarakat desa pernah 

memperoleh bantuan dari pihak asing yaitu Uni Eropa untuk pembinaan kegiatan 

usahatani dimana tanaman padi dipilih untuk meningkatkan lahan pertanian padi 

yang mereka miliki. Setelah program bantuan tersebut selesai diberikan, kegiatan 

usahatani padi ini tidak begitu saja ditinggalkan melainkan tetap dimanfaatkan. 

Sehingga masyarakat desa khususnya petani padi menginginkan 

kemitraan HTI ini dapat segera dilaksanakan.

Tujuan suatu usahatani adalah untuk memperoleh produktivitas yang tinggi 

sehingga akan menghasilkan pendapatan usahatani yang dapat menunjang 

pendapatan petani. Agar tujuan itu tercapai maka pengelolaan usahatani padi 

sawah khususnya pada lahan gambut yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut

program
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perlu dikelola dengan baik. Penggunaan faktor-faktor produksi harus digunakan 

seoptimal mungkin, sehingga diperlukan efisiensi skala produksi agar penggunaan 

faktor-faktor produksi dapat efisien.
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang fungsi 

produksi dan pendapatan usahatani padi pasang surut di Desa Simpang Tiga 

Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rincian permasalahan yang

dapat diteliti dalam penelitian ini adalah :
1. Alasan apa yang menyebabkan petani di Desa Simpang Tiga tetap melakukan 

usahatani padi pasang surut?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi usahatani padi pasang 

surut di Desa Simpang Tiga?
3. Bagaimana efisiensi penggunaan faktor produksi usahatani padi pasang surut di 

Desa Simpang Tiga?

4. Berapa besar kontribusi pendapatan usahatani padi pasang surut terhadap total 

pendapatan petani padi di Desa Simpang Tiga?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mengetahui alasan yang menyebabkan petani di Desa Simpang Tiga tetap 

melakukan usahatani padi pasang surut.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani padi 
pasang surut di Desa Simpang Tiga.

3. Menganalisis efisiensi penggunaan faktor produksi usahatani padi pasang surut 
di Desa Simpang Tiga.

4. Menghitung kontribusi pendapatan usahatani padi pasang surut terhadap total 
pendapatan petani padi di Desa Simpang Tiga.
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Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi kepada 

semua pihak yang membutuhkan terutama petani yang berada di Desa Simpang 

Tiga Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam mengelola 

usahatani padi pasang surut agar menggunakan faktor-faktor produksi secara 

efisien. Serta sebagai acuan tambahan pustaka bagi penelitian selanjutnya.
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